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ABSTRAKSI

Perkawinan monogami merupakan gagasan yang penting dalam kekristenan
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Hampir di setiap elemen masyarakat
dari berbagai agama dan kebudayaan, memahami perkawinan monogami sebagali
persekutuan dua pribadi, seorang pria dan wanita, dan melalui berbagai rentetan proses,
keduanya bersatu, mengikat janji dihadapan otoritas yang berwenang untuk setia
selamanya. Bagi Gereja Katolik, perkawinan monogami adalah perkawinan yang
terjadi antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Sifat monogami perkawinan
Katolik dihayati secara mutlak karena perkawinan tersebut merupakan sakramen yakni
tanda dan sarana yang menyelamatkan dan menyatukan, yang mana persatuan antara
keduanya terlaksana berkat penyelanggaraan Ilahi.

Selain itu, monogami perkawinan Katolik dihayati secara mendalam karena
memiliki berbagai makna, antara lain memanifestasikan relasi Kristus dan Gereja-Nya
yang satu dan tak-terpisahkan, juga berarti sarana yang menghadirkan Allah yang
menuntun dan menyertai, memelihara dan memupuk cinta satu sama lain dalam ikatan
suci perkawinan yang tak terbatalkan dan terpisahkan. Sedangkan dalam perkawinan
adat khususnya di dalam adat butero, perkawinan monogami dihayati dan dimaknai
lewat kalimat: “kawen lahos nuan tau faru mak tuan ti’an sosa foun. Hola ti’an, ne em
na’in rua tur babaluk to’o mate”. Artinya bahwa perkawinan bukan seperti pakaian
yang bilamana kusut dan tua maka dibuang dan membeli yang baru. Apabila telah
kawin maka kedua pasangan harus hidup bersama sampai mati.

Namun sifat monogami dari perkawinan adat Butero tidak mutlak karena ada
alasan yang dapat melunturkan sifat hakiki dari perkawinan, misalnya dalam
perkawinan, kedua pasangan tidak dikarunia anak maka laki-laki dapat melakukan
poligami (dalam perkawinan adat Butero tidak mengenal poliandri) karena dalam
perkawinan adat Butero tujuan perkawinan adalah untuk mendapatkan keturunan guna
melanjutkan marga berbeda dengan tujuan perkawinan Katolik yang lebih
mengutamakan kesejahteraan suami-isteri. Jadi, monogami dari perkawinan Katolik itu
bersifat mutlak dan monogami dari perkawinan adat Butero tidak bersifat mutlak
karena ada alasan yang dapat melunturkan sifat monogami dari perkawinan seperti
yang telah dipaparkan di atas.















KATA PENGANTAR

Syukur dan pujian penulis haturkan kepada Tuhan yang Mahakasih, karena oleh
berkat dan rahmat-Nya yang berlimpah, maka tulisan ini telah melewati proses
penelitian, penulisan, dan pengeditan yang cukup lama sehingga tulisan ini dapat
diselesaikan. Penulis menyadari secara sungguh-sungguh bahwa terciptanya karya ini,

semata-mata karena berkat dan rahmat Tuhan.

Menikah dan membentuk keluarga adalah dorongan khas manusia dan menjadi
salah satu lembaga sosial manusia tertua. Setiap suku, agama, budaya, komunitas, dan
bangsa memiliki tata cara dan hukum perkawinan yang khas. Karena perkawinan
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia, maka penulis
menghadirkan tulisan ini agar setiap keluarga mampu menghayati hidup perkawinan

yang bersifat monogami, baik ditinjau dari segi Gereja maupun dari segi adat-istiadat.

Gereja Katolik menghendaki perkawinan keluarga kristiani sebagai yang kudus
dan sakramental karena Allah hadir di dalam perkawinan. Gereja ingin agar setiap
pasangan yang menikah harus menghayati hidup perkawinan yang bersifat monogami
dan tak-terceraikan. Sedangkan di dalam hukum perkawinan adat, mereka menghayati
perkawinan monogami dengan berlandaskan pada kalimat yang bunyinya demikian:
“kawen lahos nuan tau faru mak tuan ti’an sosa foun. Hola ti’an, ne em na’in rua tur

babaluk to’o mati”. Artinya perkawinan bukan seperti pakaian yang bilamana kusut
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dan tua maka dibuang dan membeli yang baru. Apabila telah kawin maka kedua
pasangan harus hidup bersama sampai mati.

Maka, bertolak dari hukum perkawinan Gereja Katolik dan hukum perkawinan
adat suku Butero tentang perkawinan monogami, penulis akhirnya mengkaji dan
menampilkan seluruh penelitian dan penulisan tentang perbandingan konsep
monogami dari hukum perkawinan Gereja Katolik dan hukum perkawinan adat Butero
dalam bentuk karya ilmiah skripsi dengan judul: Perbandingan Konsep Monogami
Antara Hukum Perkawinan Gereja Katolik Menurut Kanon 1056 dan Hukum
Perkawinan Adat Suku Butero di Wilayah Paroki Santa Maria Fatima Nurobo.

Akhirnya penulis menyadari bahwa rampungnya tulisan ini juga karena berkat
dukungan dan doa dari banyak pihak. Maka dengan rendah hati penulis ingin
mengucapkan limpah terima kasih kepada:

1. YM. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr selaku Uskup Atambua yang telah
menfasilitasi penulis dengan berbagai macam aspek dalam menjalani proses
pembinaan di Seminari Tinggi St. Mikhael dan proses perkuliahan di Fakultas
Filsafat UNWIRA.

2. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Pater Philipus Tule, SVD,
yang sudah berkenan memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar di
lembaga pendidikan tinggi ini.

3. Romo Praeses dan semua Pembina di Seminari Tinggi St. Mikhael yang dengan
caranya masing-masing dengan setia mendampingi dan membentuk penulis

selama menjalani masa pembinaan di lembaga pendidikan calon imam ini.
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Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. lur. Can., selaku Dekan Fakultas Filsafat
Universitas Widya Mandira, pembina Unit Hebron, sekaligus pembimbing
pertama yang telah mendidik dan menyediakan waktunya sehingga tulisan ini
dapat diselesaikan.

Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, selaku pembimbing kedua yang telah
membimbing dan mendampingi penulis dalam mengoreksi tulisan ini sehingga
tulisan dapat diselesaikan.

Rm. Yoseph Nahak, Pr. MA. selaku dosen penguji satu yang telah meluangkan
waktunya untuk membaca tulisan penulis sehingga dapat memberikan masukan
yang berharga bagi penulis dalam memperbaiki tulisan ini.

Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr sebagai pendamping Frater tingkat empat
Keuskupan Atambua yang selalu memberikan pikiran-pikiran yang brilian agar
penulis senantiasa mengembangkan panggilan dan motivasi dalam
menyelesaikan tulisan ini.

Bapak Aloysius Nana dan Ibu Bernadetha Asury, serta saudara dan saudariku
Gerardus Apin Kiik, Serafin Lici Kiik, Yoakim Asan, Frederikus Guntus Nana,
Stefanus Mendes Kiik, Stefanus Frengky Kiik, Januarius Tommy Kiik, Rm.
Gregorius Robby Kiik, Maria E.I. Fiolin Kiik dan Fr. Reynaldi Erikson Kiik
yang dengan caranya masing-masing memberi dukungan material dan spiritual

kepada penulis.



9. Teman-teman angkatan, kakak-kakak dan adik-adik Frater yang selalu
mendukung dengan caranya masing-masing, memberikan pikiran-pikiran

dalam menyelesaikan tulisan ini.

Kupang, 21 Juni 2022
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